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ABSTRAK

“Metode Bimbingan Spiritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami

Pada Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Kota

Pekanbaru”

Oleh:

NUR HAMIDAH HASIBUAN
NIM. 12040221300

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode
bimbingan spiritual dalam membentuk karaekter yang islami pada remaja
pelaku penyimpangan sosial di Sentra Abiseka dan untuk mengetahui factor
pendukung dan factor penghambat metode bimbingan spiritual dalam
membentuk karaekter yang islami pada remaja pelaku penyimpangan sosial di
Sentra Abiseka. Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun objek penelitian ini adalah Sentra Abiseka Kota Pekanbaru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Sebagai lembaga sosial Sentra Abiseka
Pekanbaru telah berupaya melakukan bimbingan keagamaan terhadap remaja
pelaku penyimpangan sosial melalui kegiatan kajiaan figh ibadah, baca Al -
Qur’an, Hafalan juz 30, salat wajib berjamaah dan ceramah subuh. Salat
berjamaah di lakukan rutin agar remaja setelah dipulangkan dari Sentra
Abiseka terbiasa dan tidak akan meningggalkan salat wajib. Adapun kegiatan
kajian figih ibadah adalah agar remaja paham dalam pelaksanaan tata cara
beribadah yang baik dan benar dikarenakan masih banyak remaja yang
minim pengetahuannya dalam hal ini. Ceramah subuh dengan bercerita kisah
teladan tokoh-tokoh muslim, remaja akan bisa meniru tauladan dari cerita
tokoh tersebut. Sedangkan baca al Quran dan hafalan Juz 30 di laksanakan
agar remaja semakin mahir dalam membaca al qur’an dan terbiasa ketika
sudah di pulangkan.. Hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan remaja dalam
kegiatan-kegiatan tersebut serta mempraktekkan ilmu yang dipelajari dalam
kesehariannya.

ata Kunci: Bimbingan Spiritual, Karakter Islami dan Remaja Pelaku

nyimpangan Sosial.
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NUR HAMIDAH HASIBUAN
NIM. 12040221300

This research aims to determine the method of spiritual guidance in
A developing Islamic character in adolescent perpetrators of social deviance at
o the Abiseka center and to determine the supporting factors and inhibiting
< factors for the method of spiritual guidance in forming Islamic character in
adolescent perpetrators of social deviance at the Abiseka center. The research
method used is Qualitative data collection techniques used were observation,
interviews and documentation. The object of this research is the Abiseka
Center, Pekanbaru City. The research shows that as a social institution, the
Abiseka Center, Pekanbaru City, has attempted to carry out religious guidance
for teenagers who are perpetrators of social deviance through religious study
activities, reading the AIl-Qur. 'an memorizing Surah juz 30 obligatory
congregational prayers and morning lectures. Congregational prayers are
carried out regularly so that after returning home and leaving the center,
teenagers get used to it and will not miss prayers. The activities of Kacan
Fhioph Badan are so that teenagers understand how to carry out good and
w correct worship procedures because there are still many who don't understand.
& The morning lecture by telling exemplary stories of young Muslim figures will
@ be able to imitate the role models from these figures' stories. Mean while,
& reading the Koran and memorizing Juz 30 is carried out so that teenagers can
& increasingly read the Al Qur’an and get used to it when they are sent home.
§.This is proven by the participation of teenagers in these activities and
© practicing the Umu learned in their daily lives.
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KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirabbil 'alamin segala puji dan syukur penulis sampaikanatas

}diodeH @

kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, dan hidayahnya kepada penulis.
ﬁl_alawat beriring salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis
épat menyelesaikan skripsi dengan judul “Metode Bimbingan Spiritual Dalam
fembentuk Karakter Yang Islami Pada Remaja Pelaku Penyimpangan
%sial Di Sentra Abiseka Kota Pekanbaru”. Penyusunan Skripsi ini
%maksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan akademis dalam
@‘enyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Jurusan Bimbingan Konseling Islam — Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada bahwa skripsi ini
masih memiliki kekurangan baik dari segi materi maupun teknik penulisannya.
Oleh karena itu, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan yang
terdapat dalam penulisan skripsi ini. Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari
dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis
secara khusus rasa hormat dan terimakasih kepada teristimewa untuk
mengucapkan banyak terimakasih dan suatu penghargaan yang lebih dan
tétkhusus untuk kedua orang tua penulis yaitu, Ayahanda Iswan Hasibuan dan
I%unda Mardiah Hasibuan yang telah memberikan do’a, membimbing,
Eemberikan semangat, memberikan motivasi, serta memberikan nasihat, sehingga
;%nulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik sesuai yang telah diharapkan
s{érta saudara kandung penulis yaitu abang Dahlan Saleh Hasibuan S. Sos dan adik
Igur Hidayah, Siti Onggur dan Nur Halimah yang telah memberikan semangat.
gan tak lupa pula pada kesempatan ini penulis secara khusus rasa hormat
{ﬁéngucapkan terimakasih kepada teristimewa untuk:

Prof. Dr. Hairunas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau beserta staf.
Dr. Imron Rosidi, MA, Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Masa remaja diartikan sebagai masa transisi antara anak-anak dan masa

i1t eydio jeH o

dewasa, secara psikologis masa remaja merupakan masa dimana anak tidak
r%rasa berada di bawah tingkat orang yang lebih tua tetapi merasa setara atau
s(é)tidak-tidaknya setara. Yang mana pada masa transisi ini remaja juga mengalami
pc%’rkembangan pesat dalam aspek intelektual, transformasi intelektual cara
l;,rpikirnya, masa remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu
rﬁéngintegrasikan diri ke dalam masyarakat dewasa, tetapi juga merupakan ciri
;ng paling menonjol dari semua masa perkembangan hal ini menurut Ali &
Asror. Kondisi ini menjadikan perilaku remaja kurang bersosialisasi dengan
teman-temannya.

Perilaku merupakan respon atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan. Dari sudut pandang biologi, tingkah laku merupakan aktivitas atau
kegiatan organisme yang bersangkutan. Dari segi psikologi, menurut Skiner,
perilaku adalah respons atau reaksi seseorang terhadap suatu stimulus (rangsangan
dari luar pengertiannya yang dikenal dengan teori S-O-R (stimulus organisme —
r(é)spon). Perilaku manusia dipengaruhi oleh rangsangan dari luar, baik yang
dfengaja maupun tidak. dan tidak disengaja.Skinner juga mengidentifikasi tiga
tcf?ntuk respons atau operan yang mengikuti suatu perilaku, yaitu: (1) Operan
r%,tral: respons dari lingkungan yang tidak dapat menambah atau mengurangi
I;;mungkinan terulangnya perilaku.(2) Reinforcers: respons dari lingkungan yang
rﬁeningkatkan kemungkinan terulangnya perilaku.(3) Punishers: respons dari
Iifhgkungan yang mengurangi kemungkinan terulangnya perilaku.*

5:". Penyimpangan sosial/perilaku menyimpang, sadar atau tidak sadar
soebagian dari kita pernah mengalaminya atau melakukannya. Penyimpangan

W
sécial dapat terjadi dimanapun dan di lakukan oleh siapapun. Sejauh mana

el

1u§iti Nirisma, Pembinaan Perilaku Sosial Remaja Penghuni Yayasan Islam Media Kasih Kota
Banda Aceh, Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah, Volume 19 no 2, (
Agus), 2016, hal 193 —194.
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penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil, dalam skala luas sempit tentu akan
%rakibat terganggunya keseimbangan kehidupan dalam bermasyarakat. Suatu
ﬁérilaku dianggap sosilal menyimpang apabila tidak sesuai dengan nilai - nilai
(ﬁn norma - norma soaial yang berlaku dalam masyarakat. Dengan kata lain
p_;hyimpangan (devaluation) adalah segala macam pola perilaku yang tidak
Berhasil menyesuaikan diri (conformity) terhadap kehendak masyarakat.

= Perilaku menyimpang, menurut James W. Van Der adalah Perilaku yang
%jumlah besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi.
@dangkan menurut Lemert penyimpangan di bagi menjadi dua bentuk yaitu
penyimpangan primer dan penimpangan skunder. Penyimpangan primer adalah
@nyimpangan yang di lakukan seseorang akan tetapi si pelaku masih dapat di
terima masyarakat. Contohnya adalah menunggak iuran listrik dan sebagainya.
Sedangkan penyimpangan skunder adalah penyimpangan yang berupa perbuatan
yang di lakukan seseorang namun secara umum tidak diterima oleh masyarakat.
Pelaku di dominasi oleh tindakan menyimpang tersebut, karena merupakan
tindakan pengulangan dari penimpangan sebelumnya. Dan penyimpangan ini
tidak biasa di toleransi oleh masyarakat. Contohnya adalah pencurian. Pencurian
ini sering kali kita dengar di kehidupan bersosial yang mana pelakunya bukan saja
%r)ang dewasa bahkan remaja pun masih banyak di temukan. Hal ini mungkin
cgsebabkan beberapa faktor diantaranya ada faktor ekonomi, faktor genetic dan
I?ebih utamanya dikarenakan kurangnya moral dalam anak remaja tersebut. 2

I&oral merupakan nilai yang berlaku dalam lingkungan sosial dan mengatur
t%gkah laku seseorang, artinya moral menjadi tolak ukur yang digunakan
rg'asyarakat untuk menentukan baik atau buruknya perbuatan manusia sebagai
r;ganusia. Disini manusia berhak menilai baik buruknya akhlak manusia lain

H.rdasarkan tingkah laku yang berdasarkan norma-norma yang ada.

I

Jika moral seseorang sudah bagus maka tidak aka nada lagi penyimpangan
ial, oleh sebab itu seseorang yang sudah termasuk dalam penyimpangan social

us di berikan bimbingan spiritual, maka dari itu pemerintah menyedikan

zg’s ue;@gg’go £}

. Nor Syaid, buku Penyimpangan Sosial Dan Pencegahnnya, (Semarang : Pustaka Utama :
5,him5
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Igjmnenterian sosial dalam suatu daerah masing masing. Menurut Anwar dan
gdang, lembaga sosial adalah cara yang mengatur bagaimana individu, dan
@Iompok bertindak, yang mana bersifat mengikat, dan diharapkan tidak
rﬁelakukan tindakan menyimpang yang dapat mengganggu keamanan dan
sza'biIitas masyarakat. Seseorang akan dianggap menyimpang apabila melakukan
perbuatan yang melanggar norma, adat istiadat, dan peraturan perundang-
tﬁdangan. Sehingga peran lembaga sosial menjadi penting, guna membina,
ﬁengendalikan dan mencegah penyimpangan sosial yang dilakukan remaja akibat
@‘enurunnya moralitas. Karena peran lembaga sosial disini adalah sebagai
pemandu tingkah laku atau sikap, menjaga keutuhan masyarakat, dan juga sebagai
Ig)ntrol sosial yaitu sebagai sistem pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku
anggotanya, hal ini menurut pendapat Soekanto. Artinya lembaga sosial disini ikut
serta dalam pembentukan moral dan prilaku masyarakat atau seluruh anggota dari
lembaga sosial tersebut.®> Hal terpenting yang harus diperhatikan setiap orang
dalam kehidupan bermasyarakat adalah nilai agama karena agama merupakan
pedoman manusia dalam berbuat, berkata, dan berperilaku, tentunya lembaga
keagamaan ini dapat diwakili oleh para pemuka agama yang ada di masyarakat
guna mengingatkan dan mencegah perilaku tidak pantas dalam agama.

Seperti yang di katakana oleh Ibu Arini yang bertugas sebagai admin dan
i§u Tien selaku Peksos mengatakan bahwa kasus terbanyak yang pernah ada di
I&nbaga sosial ini dalam kategori penyimpangan sosial adalah pencurian dan
p%'lecehan. Dan Pekerja Sosial Ibu Julia juga mengatakan bahwa dua orang pelaku
[%nyimpangan dengan insisial yaitu pelaku pencurian yakni remaja sebut saja
@manya S yang berusia 14 tahun kategori remaja awal dan remaja sebut saja
n(gtmaya Y yang berusia 14 tahun dan di kategorikan remaja awal. Yang mana
k:é.dua remaja ini melakukan penyimpangan sosial yakni mencuri motor. Dan pada
%valnya mereka hanya ingin mencuri uang saja namun karena ada kesempatan
@hg mana kunci motor tersebut asal letak saja, maka mereka pun berniat untuk
@elakukan niat yang tidak disengaja tersebut. Dan anak tersebut melakukan

o]
=)

&unisca Nurmalisa Muhammad Mona Adha, Jurnal Imiah Pendidikan , Peran Lembaga Sosial
'&rhadap Pembinaan Moral Remaja Di Sekolah Menengah Atas, Volume 1.(Jun) 2016, him 65

3
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penyimpangan sosial di karenakan minimya nilai —niai keagamaan pada remaja
Igrsebut. Serta Pak Ustadz Komarudddin Nasution sebagai bimbingan spiritual
rﬁengatakan bahwa remaja di sentra abiseka dalam bimbingan spiritual sudah
rﬁemiliki jadwal, yang mana semua pelaku baik ia pelaku pencurian, pelecehan,
tgikecuali yang non muslim. Dan perlu di ketahui kasus ini muncul karena
pemahaman nilai keagamaan atau nilai — nilai spritualitasnya masih kurang.
g)ntohnya dalam hal ibadah yang mana salatnya masih sering ditinggalkan
lf,g;elhkan sering kita lihat anak remaja sekarang sudah jauh melupakan salat, bahkan
lgnyak remaja menganngap solat itu tidak penting, namun pada hakekatnya salat
iU dapat mencegah perbuatan keji dan munkar . Hal ini sesuai dengan Firman
Allah dalam Surat Al Ankabut Ayat 45:

Sy plaadll ¢ 4 S3liall & Eslal o315 QS e &) (a0l la 0

Artinya : Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. (Q.S.Al Ankabut : 45).

Beberapa penelitian yang mengkaji lembaga ini dengan judul berbeda juga
r;t_z’_enjelaskan bahwa individu yang beragama adalah individu yang mampu
r%engendalikan dirinya. Sebab seseorang yang beragama biasanya berhati-hati
@am mengambil suatu tindakan, dan mempunyai pertimbangan yang matang
c%lam mengambil keputusan. Hal ini dilakukan karena individu percaya bahwa
®gala perbuatannya akan dipertanggungjawabkan di akhirat.Maka dari itulah
pelaksanaan bimbingan spiritual ini di laksanakan di Di Sentra Abiseka
@ementerian Sosial Ri Rumbai Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan Firman Allah
§1bhana Wata’ala yaitu QS. Ali Tmran Ayat 104 :

eIy WIse)] JireAg uejng jo £
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inya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

S NIN Y!1wZeydio yeH o

Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan - pernyataan di atas maka penulis
@'tarik untuk melakukan penelitian. Kegiatan penelitian tersebut dalam bentuk
gripsi yang di laksanakan di Lembaga Sosial, dengan judul “Metode Bimbingan
%iritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami Pada Remaja Pelaku

Q
Renyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Pekanbaru.

1.2 Penegasan Istilah
1.2.1 Metode Bimbingan Spiritual

M. Arifin mengartikan bimbingan spiritual adalah segala tindakan
yang dilakukan seseorang untuk menolong orang yang sedang mengalami
pergumulan spiritual disekitarnya, dengan tujuan agar orang tersebut mampu
mengatasi sendiri pergumulan tersebut melalui kesadaran dan ketaatan pada
kekuasaan Tuhan..*
% Sedangkan menurut pendapat Maesaroh, pendekatan bimbingan spiritual
@am konseling yaitu pengembangan hikmah ibadah (wudhu, shalat, syukur,
sgbar, dzikir, shalat, membaca Al-Qur'an, dan menjalankan sunah rasul) cukup
l?érpengaruh terhadap perubahan bio-psiko-sosio-spiritual pasien, antara lain
$émangat perbaikan diri pada pecandu, lebih sabar dan santun, lebih santai dalam
éenyikapi permasalahan, bersikap optimis terhadap masa depan, lebih mampu

@ngendalikan hal-hal negatif. pemikiran, berperilaku sesuai agidah Islam,

el ng jo

u

g/liftahul Jannah, Jurnal Perspektif : Bimbingan Spiritual Terhadap Resiliensi Korban Pasca
ncana Tanah Longsor Di Huntara Lapangan Lebak Limus Desa Kiarapandak, Kecamatan
@kajaya Kabupaten Bogor, Vol. 15, No. 2, Desember 2022 : him 173.
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r;)enjunjung tinggi nilai keimanan, melaksanakan ibadah wajib dan sunat,
@ewujudkan akhlak mulia, memaknai nilai aktivitas sebagai ibadah.’

o

§ 1. 2. 2 Karakter Islami

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Latin ‘“character”

A1

“Kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: “character” dan bahasa Indonesia
‘C%Zharacter”. Bahasa Yunani "karakter dari “charassein™ berarti mengukir,
ﬁengecat, mematahkan atau menggores. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
I@ta watak mempunyai arti watak, sifat kejiwaan, akhlak atau watak yang
membedakan seseorang dengan orang lain, dan budi pekerti. Dengan demikian,
@ang yang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, sifat, budi
pekerti, atau budi pekerti.

Menurut Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan seperti dikutip Zubedi,
karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, tingkah laku pribadi,
sifat, budi pekerti, perangai. Karakter juga dapat diartikan sebagai watak, budi
pekerti, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi
berbagai kebaikan yang diyakini dan dijadikan landasan dalam cara pandang,
berpikir, berperilaku atau bertindak.

wn . ] . )
= Secara sederhana, karakter islami dapat diartikan sebagai karakter yang
ersumber dari ajaran islam atau akhlak islami, dimana kata islami merupakan
Jo
w,

stfat dari akhlak itu sendiri. Oleh karena itu, akhlak Islami merupakan suatu

@,rbuatan yang dilakukan dengan mudah dan berdasarkan ajaran Islam.®
(o)

g Dengan demikian, karakter Islami adalah tingkah laku, sifat, budi pekerti,

zg{hlak yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur'an

-
@n Hadits Nabi SAW. Karakter keislaman ini pada hakikatnya adalah akhlaq al-
<

=

“Hajir Taijir, : Artikel Pendekatan Konseling Spiritual dalam Penyembuhan Pasien Narkoba di
I@bah VIl Tasikmalaya, Volume 18, Nomor 1, 2018, 21-40
® Danang Dwi Basuki, Jurnal Intelektual : Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, Pembentukan

Karakter Islami Melalui Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlah di Madrasah Aliyah An
Najah Bekasi, Volume 10, Nomor 2, Agustus2020

eIy wiIsey jrrek
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karimah. Akhlaq al-karimah adalah sifat, watak dan perilaku yang menunjukkan
@Jbungan baik dengan Allah (Khaliq) dan sesama makhluk berdasarkan nilai-nilai
islam. Diantara contoh akhlaq al-karimah yang berhubungan dengan Allah adalah
@_imanan dan cinta kepada Allah, Kketaatan, ketaatan, tawakkal, syukur,

rilha/ikhlas, taubat, cinta damai.

=
21.2.2 Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial

(¢p) Perilaku penyimpangan sosial adalah perilaku yang melanggar norma
szsial dan peraturan yang berlaku, serta pelanggaran terhadap hukum yang
Bérlaku. Penyimpangan perilaku sosial juga merupakan gangguan tingkah laku
élonduct disorder) dalam pola yang menetap dan berulang sebagaimana definisi
yang disebutkan menurut DSM-IV (Diagnosic and Statistical Manual of Mental
Disorders-4th Edition) gangguan tingkah laku adalah pola perilaku berulang dan
menetap, yang mana perilaku tersebut melanggar norma sosial dan aturan-aturan

yang sesuai dengan umurnya atau menyimpang dari kebenaran.”

1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dirumusakan masalah
Bagaimana Metode Bimbingan Spiritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami

Fg%da Anak Pelaku Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Pekanbaru.

4 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana Metode dan faktor pendukung serta

we[sL.aje)

penghambat Bimbingan Spiritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami Pada
rgmaja Pelaku Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Kota Pekanbaru

I

uej[ng jo A3Is1aa

@lanang Supratman, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja Di
Rota Samarinda, Vol. 4 No. 2 : HIm 4
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5 Kegunaan Penelitian

Secara teoritis yaitu untuk menambah wawasan bagi pembaca khususnya
bagi mahasiswa jurusan bimbingan konseling Islam.

Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pembimbing spiritual
sebagai informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
bimbingan spiritual dalam mengatasi permasalahan pada anak pelaku
penyimpangan sosial.

Secara akademis, penelitian ini digunakan untuk memperoleh gelar
Sarjana (S.Sos) pada Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis maka penulis perlu

menyusun suatu sistematika penulisan agar lebih mudah dipahami. Sistematika

penulisannya adalah:
BAB | PENDAHULUAN

eIy WISe)] Jrredg ue;lgg jo z(usngun auur%sl djelg

o

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, penegasan istilah,
kajian masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang penelitian-penelitian terdahulu, kajian

teoritis, dan kerangka kerja.

B 111 METODE PENELITIAN

o
<

Bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan
data, keabsahan data, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum di Sentra Abiseka

Pekanbaru.
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UIN SUSKA RIAU

LAPORAN PENELITIAN

V

© ImMo:ﬁm milik FM_Z mmmxm Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang

implementasi bimbingan konseling dengan bimbingan Spiritual

dalam membentuk karakter diri remaja pelaku penyimpangan sosial

di Sentra Abiseka Pekanbaru.

PENUTUP

w

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
PERPUSTAKAAN DATAR

B VIl

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN PUSTAKA
1 Kajian Terdahulu
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Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari
perbandingan kemudian mencari inspirasi baru bagi penelitian selanjutnya selain
penelitian terdahulu yang membantu penelitian dalam memposisikan penelitian
ﬁn menunjukkan orisinalitas penelitian. Pada bagian ini peneliti mencatat
b(;erbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan
@Iakukan, kemudian merangkumnya, baik penelitian yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan (tesis, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan
fHelakukan langkah ini akan terlihat sejauh mana orisinalitas dan kedudukan
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian-penelitian yang mempunyai
keterkaitan atau keterkaitan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian Tesis Riski Yulia Anggraeni yang berjudul “Pembentukan
Karakter Religius Siswa Melalui Metode Cerita (Qishah Qur’ani) di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Miftahus Sa’adah Karangpring Sukorambi
Jember”, UIN KH Achmad Siddig JEMBER Juni 2022. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis pembentukan karakter siswa jujur melalui metode cerita
(Qishah Qur'ani) di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Miftahus Sa'adah
Karangpring Sukorambi Jember. Dan dapat disimpulkan bahwa metode cerita
(gishah qur’ani) yang menampilkan cerita-cerita yang baik dan teladan Islami
dan Al-Qur’an dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PAI
merupakan tawaran solusi untuk membentuk karakter religius siswa. Metode
cerita (gishah qur’ani) dapat diintegrasikan dalam pembelajaran materi
Pendidikan Agama Islam dengan memasukkannya ke dalam materi PAI yang
berkaitan dengan cerita, disertai dengan identifikasi nilai-nilai karakter
keagamaan yang terkandung di dalamnya.

Penelitian tesis Fildzah Syauqgina dengan judul Pembentukan Karakter Islami
pada Peserta Didik di Sekolah Berbasis Alam (Studi Kasus pada Siswa
Sekolah Al-Amien Bojonggede Bogor). Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui peran sekolah berbasis alam dalam membentuk karakter siswa di

10
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Sekolah Al-Amien Bojonggede Bogor. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pembiasaan. Kegiatan yang dilakukan setiap hari
seperti penyambutan guru kepada siswa, menjadi polisi kelas, menjadi imam
sholat, membuang sampah pada tempatnya, menggosok gigi dan mencuci
piring setelah makan siang, tadarus Al-Qur'an, sholat duha, tahfidz, menulis
diary , makan siang, sholat dzuhur berjamaah. Kegiatan yang dilakukan setiap
minggunya seperti outbond, bercocok tanam, pendampingan, pencak silat,
membuat Kkerajinan tangan, muhadhoroh, operasi semut. Kegiatan yang
dilakukan setiap bulan seperti kunjungan rumah, kunjungan edukasi yang
dilakukan setiap 2 bulan sekali. Sedangkan kegiatan yang dilakukan setiap
tahunnya seperti berkemah, hari pasar, hari kerja. Kegiatan alam yang
dilaksanakan Sekolah Al-Amien Bojonggede cukup memberikan pengaruh
terhadap pembentukan karakter siswa, hal ini terlihat dari hasil akhir
penyajian analisis data melalui angket dan wawancara yang dilakukan
penulis. Hasil persentase sebesar 38,5% menunjukkan siswa selalu
melaksanakan pembiasaan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari
sebesar 46%.

Jurnal penelitian oleh Risna Dewi Kinanti dengan judul Peran Bimbingan
Keagamaan Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Remaja yang tujuan
penelitiannya adalah untuk mengetahui nilai karakter Islami yang diajarkan di
Pondok Pesantren APl Darussalam Pulungsari Kecamatan Kaliwiro
Kabupaten Wonosobo Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode ceramah. Metode ceramah ini biasanya bersifat satu arah, artinya
hanya pendamping yang aktif berbicara pada saat kegiatan bimbingan
keagamaan, sedangkan remaja fokus mendengarkan materi yang disampaikan
oleh pendamping. Metode ini penting digunakan ketika para pendamping
sedang menyampaikan materi bimbingan terkait keimanan, ketuhanan, akhlak
mulia dan ajaran agama yang perlu dijalani dengan baik. Namun metode ini
sering digunakan bersamaan dengan metode tanya jawab, karena siswa perlu
mempertanyakan hal-hal yang ingin diketahui dan materi yang belum

dipahami.
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v2 Landasan Teori
*2.2.1 Pelaksanaan Bimbingan Spritual

dio

a. Pengertian

Pengertian bimbingan secara umum yang mana dikemukakan oleh

1w e]

=.
=
S
o
o
o
=y
=
o

. “bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa orang, baik anak-
eﬁak, remaja, maupun orang dewasa, agar orang yang dibimbing dapat
ﬁengembangkan dirinya dan mandiri. kemampuan dengan memanfaatkan
I@kuatan individu dengan fasilitas yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan
mlai-nilai yang berlaku”. Proses bimbingan merupakan suatu usaha sadar yang
@Iakukan oleh orang-orang yang mempunyai kompetensi di bidang bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada pribadi dan komunal guna mengembangkan
kemampuan individu secara mandiri sehingga individu dapat memahami dirinya
sendiri.®

Istilah bimbingan lebih mudah dibedakan dengan konseling dan
psikoterapi. Sebagaimana dikemukakan oleh Gladding yang berpendapat bahwa
perbedaan antara istilah bimbingan dan konseling adalah bahwa bimbingan
berfokus pada membantu individu membuat pilihan-pilihan hidup yang penting,
s&dangkan konseling berfokus pada membantu individu untuk berubah. Gladding
jgga mengatakan bahwa bimbingan umumnya dilakukan di sekolah, dimana
k%nselor membantu siswa mengambil keputusan penting dalam hidup, seperti
r%emilih jurusan dan pekerjaan. Lebih lanjut Gladding menulis bahwa bimbingan
i% berkaitan dengan ° :
g Membantu individu untuk memilih apa yang mereka anggap paling penting
< (what they value most).
Adanya hubungan antara orang-orang yang tidak setara (unequals), seperti

misalnya antara guru dan murid serta orangtua dan anak.

jing jo A3psiad

armzi, Bimbingan Konseling Islami, ( Medan Cetakan 1) him 15
Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, buku Teori Dan Teknik Konseling, Pt Indeks
%)rmata Puri Media JI. Topaz Raya C2 No. 16 Kembangan-Jakarta Barat 11610, 2016 him 14 -

1LIR
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Membantu orang yang kurang mempunyai pengalaman untuk menemukan

arah dalam hidupnya .

ejdiogeH o

Secara garis besar bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses bantuan
@_ng ditujukan untuk membantu individu mengambil keputusan-keputusan
p%nting dalam hidupnya yang biasanya terjadi dalam lingkungan pendidikan atau
dekolah. Bimbingan lebih bersifat preventif, yaitu pendampingan yang dilakukan
tﬁtuk membantu individu beradaptasi dan mencapai proses perkembangannya
l%ik secara pribadi, intelektual, sosial, emosional, dan karir. Dalam pendidikan
@sional Indonesia, layanan bimbingan di sekolah dilaksanakan oleh guru
bimbingan dan konseling atau konselor sekolah yang mempunyai latar belakang
@ndidikan dari departemen Bimbingan dan Konseling. Pelayanan bimbingan
dapat dilakukan secara perseorangan, kelompok, atau secara klasikal. Dalam
sistem pendidikan di Indonesia, bimbingan mempunyai kedudukan yang cukup
dengan diakuinya profesi konselor atau guru bimbingan dan konseling yang
diberikan waktu bimbingan klasikal selama satu jam setiap minggunya.

Selanjutnya, Istilah Bimbingan dalam bahasa Arab sering disebut dengan Al
taujih yang merupakan mashdar dari fi’il madhi tsulasyial mazid (fiil yang
mendapat tambahan hurufnya) wajjaha—yuwajjihu-taujihan. memiliki arti
n(}ganghadap, mengarah ke depan, menatap ke muka, memantapkan, dan
rﬁeluruskan. Sedangkan fi’il tsulasinya dalam Kamus Al Munawwir di ambil dari
I{'é.ta wajuha-yujahu-wajahatan- mempunyai kedudukan atau terkemuka
£'sebabkan ia memiliki pandangan. Menurut Ibnu Mandhur dalam Kitab lisanul
grab kata taujih meliki arti menghadapkan sesuatu hanya pada satu tujuan. Selain
ig, taujih sangat dekat persamaannya dengan kata wajhu atau muka.™

Sedangkan menurut Rohman Natawijaya, bimbingan adalah suatu proses

IJAT

pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan,

I

%ar individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga mampu mengarahkan
c@ﬁinya dan mampu bertindak wajar, sesuai dengan tujuan. tuntutan dan kondisi
Ig_ngkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan pada umumnya.

o]
=)

gll'armzi, Bimbingan Konseling Islami, (Perdana Publishing, Medan Cetakan 1, April 2018 ) him
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Pengan demikian ia dapat merasakan kebahagiaan hidupnya dan dapat
@emberikan kontribusi yang berarti bagi kehidupan masyarakat pada umumnya.
Efmbingan membantu individu mencapai pengembangan diri yang optimal
s8bagai makhluk sosial.'*

;—_e Secara bahasa, spiritual berasal dari kata spirit atau spiritus yang artinya:
fafas, udara, angin, tenaga, kehidupan, pengaruh, semangat, atau kehidupan yang
rﬁenyebabkan seseorang hidup. Kata spiritus digunakan untuk bahan bakar
%)Fkohol. Dalam masyarakat Barat, minuman anggur sering disebut dengan spirit
@Iam arti minuman yang memberi energi.

X Dari serangkaian arti di atas, kata spirit mengandung makna kiasan,yaitu
@mangat atau sikap yang mendasari sebuah tindakan karena sebuah tindakan
manusia banyak sekali yang mendasarinya, sedangkan spirit adalah dapat menjadi
salah satunya. Kata spirit juga digunakan untuk menyebut sebuah entitas atau
makhluk immaterial, atau sesuatu bentuk energi yang hidup, nyata, meski kasat
mata, tidak memiliki badan fisik. Entitas makhluk hidup iniada dua, yang bersifat
ketuhanan menurut aslinya dan memiliki ciri karakteristik kemanusiaan, atau juga
dipergunakan untuk makhluk halus atau hantu.Secara istilah, pengertian spiritual
dan spiritualitas sangat luas dan beragam tergantung dalam konteks dan kajiannya.
S(.Biritualitas adalah keyakinan dalam hubungannya dengan Yang Maha Kuasa dan
Igaha Pencipta, sumber kekuatan yang sangat memotivasi, mem-pengaruhi gaya
h?.dup, perilaku, hubungan seseorang dengan yang lainnya, atau kumpulan dimensi
rrTlai-niIai yang dapat mempengaruhi sikap dan interaksi seseorang dengan dunia
gkitarnya.

g Dalam keilmuan Islam, kata spiritual sering diterjemahkan dengan
rghaniah, yang biasanya dilawankan dengan kata jasmaniah / materiil. Namun
d:él_lam penggunaan istilah materil-spiritual dan jasmani-rohani dapat dirasakan
‘@rbedaannya. Kehidupan materiil merupakan kehidupan yang bersifat
@)bendaan, berkenaan dengan produksi dan konsumsi atau penggunaan dan
;_ﬁ;nikmatan benda-benda fisik. Sedangkan kehidupan spiritual berkaitan dengan
+¥)

=1

%uhertina, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Cv. Mutiara Pesisir Sumatra Cetakan
Pértama :oktober 2014) him 8
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rasa batin yang tidak dapat diukur dengan kuantitas dan kualitas benda-benda,

%kaligus kualitas batin dapat diciptakan dari benda-benda™

o Kecerdasan spiritual berfungsi mentransformasikan nilai-nilai spiritual

sﬁperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, kejujuran, tanggung jawab, perdamaian,

k%percayaan dan kebersamaan. Pengembangan kecerdasan spiritual bertujuan agar
peserta didik mempunyai pemahaman yang utuh terhadap ajaran Islam dan dapat
rﬁenerapkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.

g Menurut Zohar dan Marshall, aspek-aspek kecerdasan spiritual mencakup

ffal-hal berikut*:

A a. Kemampuan bersikap fleksibel  (adaptif secara spontan dan

g aktif), tidak ada orang yang dapat mengubah paradigma yang
mereka miliki tanpa fleksibilitas internal. Dunia  merupakan
tempat dengan realitas majemuk, dan manusia hidup didalamnya.

b. Kesadaran diri tingkat tinggi. Kemampuan individu untuk
mengetahui  batas wilayah yang nyaman untuk dirinya, yang
mendorong individu untuk merenungkan apa yang dipercayai dan
apa yang dianggap bernilai, berusaha memperhatikan segala macam
kejadian dan peristiva dengan berpegang terhadap agama Yyang
diyakininya.

c. Kemampuan mengambil hikmah dari suatu bencana atau musibah.
Mereka dapat belajar dari sebuah  penderitaan dan kematian.
Kegagalan dan ketakutan menjadi alat untuk meraih peluang.

d. Berpikir secara holistik dan bisat melihat gambaran besar yaitu
mereka menyukai  fleksibilitas dan  menikmati keberagaman.
Tingkat kuantum dari realitas jelas berbeda-beda. Mereka juga tidak
mudah  terpengarun  dengan  lingkungannya (field-independent).

Mereka dapat menjauhkan dari orang banyak dan menjadi diri sendiri.

JInS Jo AJISIdATU) dTWR]S] d)e]S

B
>

fxgu

sep Solikin, Jurnal Pemikiran Islam, Jurnal IIAN Penogoro ac. Id, cited by 11(1,38per year) :
bingan Spiritual Berbasis Nilai-Nilai Budaya, Vol. 15, No. 1 Mei 2015 : 219 - 235
swati & Noormawanti, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, Bimbingan Keagamaan Dalam
ningkatkan Kecerdasan Spiritual Remaja, Vol. 1, No. 1 Januari-Juni 2019, halm;54.
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e. Memiliki  sikap  kritis dan mencoba mencari kepercayaan

sejati melalui usahanya sendiri. Mereka sering mempertanyakan
penyebab segala sesuatu. Mereka juga mampu memikirkan apa yang
mereka lihat dengan konteks yang lebih luas.

Keengganan untuk  menyebabkan  kerugian yang tidak perlu.
Individu yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi mengetahui
bahwa ketika dia merugikan orang lain, maka berarti dia

merugikan dirinya sendiri sehingga mereka enggan untuk

g. Kecenderungan untuk melihat Kketerkaitan antara berbagai hal

(berpandangan holistik).

h. Kecenderungan untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” untuk

mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

Menjadi apa yang disebut psikolog sebagai bidang mandiri yaitu
memiliki kemudahan untuk melawan konveksi.

Kepemimpinan yang mereka miliki lebih didasarkan keinginan untuk

mengabdi.

Dari uraian diatas beberapa pendapat dari tokoh mengenai bimbingan

spiritual, antara lain sebagai berikut:

e)}[Ng JO AJISIdATU) DIWR]S] 3}e}§
O

a.

Menurut Samsul Munir Amin bimbingan spiritual adalah proses pemberian
bantuan kepada masyarakat secara terarah, jangka panjang, dan metodis
dalam rangka memaksimalkan pengembangan potensi atau sifat
keagamaannya, berdasarkan pada prinsip-prinsip yang terkandung dalam
Al-Qur'an dan hadits untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.**

Menurut Yusuf yang di maksud dengan bimbingan spiritual yaitu sebagai
pemberian bantuan kepada individu yang bertujuan untk mengembangkan
fitrahnya sebagai manusia yung beragama, agar berperilaku baik serta

1w
%sca

Miftahul Jannah, Jurnal Perspektif : Bimbingan Spiritual Terhadap Resiliensi Korban

Bencana Tanah Longsor Di Huntara Lapangan Lebak Limus Desa Kiarapandak,

lggcamatan Sukajaya Kabupaten Bogor, Vol. 15, No. 2, Desember 2022 : him 173.
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mampu menghadapi permasalahan dengan nilai-nilai yang ada dalam

agama."™

Dapat diartikan bahwa bimbingan spiritual menunjukkan bahwa Tuhan

tetah bertindak melalui arahan spiritual ini untuk membantu orang dalam

@enyelesaikan setiap masalah dalam hidup mereka dan menghasilkan perubahan

[Esitif.

(0))
=

Adapun aspek-aspek menurut Abin Syamsuddin Makmun yang mana

mempunyai peranan penting dalam menentukan pengaruh dari kegiatan
=

Bitmbingan spiritual ini antara lain :

Py

03,
c

o

L

Aspek Frekuensi Kegiatan ialah seringnya kegiatan itu dilaksanakan pada
kurun waktu tertentu.

Aspek Motivasi ialah suatu daya atau keadaan yang mendorong seseorang
untuk berbuat dan bertingkah laku secara terarah sesuai tujuan tertentu.
Motivasi ini dipengaruhi baik oleh dirinya sendiri maupun dari
lingkungannya. Apabila ada motivasi kuat ketika ingin meraih suatu tujuan,
maka kondisi pun seiring berjalannya waktu akan berkembang.

Aspek Perhatian ialah keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa
yang dikerahkan dalam pemusatan kepada suatu hal baik yang ada di dalam
maupun yang ada di luar individu. Dengan aktifnya peningkatan kesadaran
ini, seseorang akan lebih mudah ketika menerima sesuatu seperti materi
ataupun asumsi-asumsi baik.

Aspek Spirit of Change ialah semangat untuk berubah. Semangat berubah
disini memiliki arti bahwa seseorang secara sadar memiliki keinginan yang
besar untuk berubah menjadi lebih baik.

Aspek Efek ialah suatu hasil akhir dari tindakan yang dilakukan. Yang mana
efek ini bisa juga menjadi risiko dengan dua macam, yaitu efek negatif dan

efek positif.

ulejng Jo AJISIdATU) DIWR]S] 3}e}§

S

Afa

1> Dayah, Jurnal Journal of Islamic Education : Implementasi Bimbingan Spiritual pada

k Usia Dini Melalui Kisah Uwais Al-Qarni di TPA Safinatussafa, Aceh Selatan, Indonesia,

Vol. 5, No. 1, 134-149, 2022 him : 177
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b. Tujuan Bimbingan Spiritual
Setelah mengetahui pengertian bimbingan secara umum, sudah sepatutnya

1di0jeH @

kbmbingan diselenggarakan pada lembaga pendidikan formal dan nonformal.
I@_engingat masalah terjadi pada semua orang, mulai dari anak-anak hingga orang
(i'wasa. Manusia dimanapun berada akan selalu menghadapi permasalahan, oleh
karena itu manusia memerlukan bantuan untuk mengatasi permasalahannya.
Iiengan selalu berdoa, berusaha dan juga selalu mendekatkan diri kepada Allah
%NT maka akan timbul keyakinan bahwa pertolongan-Nya akan selalu siap
@berikan kepada siapapun yang dekat dengan-Nya. Orang-orang ini akan
menghadapi masalah dengan ketenangan dan pikiran jernih.
g Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam menurut Fagih, yaitu*®:
1. Fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.
2. Fungsi kuratif atau korektif, yaitu membantu individu memecahkan masalah
yang sedang dihadapi atau dialami.
3. Fungsi developmental, yaitu memelihara agar keadaan yang telah baik tidak
menjadi buruk kembali serta mengembangkan keadaan yang sudah baik
menjadi lebih baik, sehingga memungkinkan menjadi sebab munculnya

masalah baginya.

S

Fungsi preservatif, yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama.*’

Menurut Ainur Rahim Fagih tujuan bimbingan spiritual yaitu*®:
1. Membantu klien mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan

keterampilan, minat, kepribadian dan kesempatan yang ada.

'® Tarmzi, Bimbingan Konseling Islami, (Perdana Publishing, Medan Cetakan 1, April
8) him 47

S Jp AJrs1dArTU() drure[sy 33

B

Tarmzi, Bimbingan Konseling Islami, (Perdana Publishing, Medan Cetakan 1, April 2018 ) him

G

£

inur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: Ul
ess, 2001), him. 68

»
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2. Membantu proses sosialisasi dan kepekaan terhadap kebutuhan orang
lain.

3. Memberikan dorongan dalam pengarahan diri sendiri, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan dalam permasalahan
yang ada.

4. Mengembangkan keseluruhan nilai dan sikap serta perasaan sesuai
dengan penerimaan diri.

5. Membantu dalam memahami tingkah laku manusia.

6. Membantu klien untuk memperoleh kepuasan pribadi dan penyesuaian

diri yang maksimal.

neiy e)sng NN Y!jlw e}dido yeH @

7. Membantu klien untuk menjalani kehidupan yang seimbang dalam

berbagai aspek fisik, mental dan sosial.
Dapat disimpulkan tujuan dari bimbingan spiritual adalah sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan
jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai (muthmainnah),
sikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufik dan

hidayah Tuhannya (mardhiyah).

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah
%J laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, lingkungan
2 keluarga,lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.
;"’73. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga
?, muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong,
((-:* dan rasa kasih sayang.

54. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga

muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
Tuhannya, Ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan

menerima ujian-Nya.

ol

Untuk menghasilkan potensi llahiah, sehingga dengan potensi itu individu
dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar, ia dapat

dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup, dan dapat
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memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada

berbagai aspek kehidupan.

c. Metode Bimbingan Spiritual

1w e1dio yeH ©

, Meode bimbingan spiritual dalam membentuk karakter pada anak remaja
rﬁc_enurut Abdullah Nashih Ulwan'®
El' Metode Keteladanan

(¢p) Metode ini merupakan metode untuk mengembangkan kecerdasan anak,
bcaik dari segi emosional, moral, akhlak, spiritual bahkan sosial. Jika metode ini
d‘?;terapkan terhadap anak sedini mungkin, maka anak akan tumbuh pribadi yang
@ur, berakhlak mulia, bertanggung jawab serta menjauhkan dari perbuatan-
perbuatan yang melanggar agama. Keteladanan menjadi faktor penting dalam
menentukan baik buruknya sebuah perbuatan. Mengingat seorang pembimbing
adalah sebagai figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak tanduk sopan
santunya akan ditiru oleh mereka serta akan tertanam dalam kepribadianya.
2. Metode Kebiasaan

Pembiasaan sebenarnya berpusat pada pengalaman dan pengulangan.
Metode pembiasaan sebenarnya cukup efektif, sebagaimana yang sudah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabatnya. Metode pembiasaan
d_@lam dunia pendidikan Islam, berfungsi untuk menumbuhkan serta
rﬁengembangkan kepribadian, kecerdasan jiwa, budi pekerti yang luhur serta
@énemukan nilai-nilai keimanan. Pembiasaan bagi anak pada umumnya hanya
s%batas pada hal-hal keseharian yang dihadapinya. Diantaranya Pertama,
@éngucapkan salam Kketika berjumpa dengan siapapun. Orang tua dapat
rembiasakan anaknya mengucapkan salam ketika masukrumah, datang ke
sfgkolah, bertemu guru maupun bertemu dengan teman. Kedua,ucapkan salam
E’e'tika berpisah, seperti halnya pada saat berjumpa, ada pula ucapan salam saat
Erpisah. Ketiga, ucapkan kata terima kasih ketika menerima pemberian,
ﬁgmberian tersebut dapat berupa benda dan juga bantuan. Keempat, jawaban

@hadap ucapan terima kasih, seperti ucapan “terima kasih kembali” atau “sama-
=]

@Nur Kofi’isin, Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, Metode Penanaman Pendidikan Islam pada

@ak Menurut Abdullah Nashih Ulwan, Volume 10 Nomor 2 Oktober 2021 hlmn 6

I
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i

gma”. Kelima, ucapan maaf ketika melakukan kesalahan. Keenam, meminta izin
lgrlebih dahulu, missal seperti ucapan “permisi” atau yang lainya. Ketujuh,
kebiasan memberikan komentaryang positif, komentar positif akan sangat
rﬁenyenangkan terhadap pihak yang dikomentari dan sangat baik untuk membina
bibungan sosial

C 3.Metode Nasehat atau Ceramah

= Nasihat adalah sajian bahasan tentang kebenaran dengan maksud
ﬁengajak orang dinasihati untuk mengamalkanya. Secara teori, nasihat yang dapat
@‘enggetarkan hati haruslah nasihat dengan menggunakan bahasa yang menyentuh
hati pula. Sedangkan secara operasional, nasihat akan dirasakan menggetarkan
@ti apabila dilakukan dengan cara ikhlas, ikut terlibat serta berulang-ulang.
Abdullah Nasih Ulwan berpendapat, bahwa metode ini dapat digunakan untuk
mendidik akidah anak serta dapat memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
menumbuhkan kesadaran diri anak menuju harkat dan martabat yang luhur,
akhlak mulia, serta tumbuhnya kejiwaan pada anak. la mendasarkan pendapatnya
ini pada surat Lugman, dimana dalam sebagian ayatnya menceritakan tentang pola
pendidikan anak dengan menggunakan nasihat, yaitu ayat 12 sampai ayat 19.
Pemberian nasihat sebagaimana yang dicontohkan oleh Lugman pada anaknya
d(%Iam ayat tersebut, dapat dijadikan pijakan sekaligus diterapkan oleh orang tua
@:aupun guru untuk mendidik anak-anak mereka.

24. Metode Pengawasan

nm'T Pendidikan dengan pengawasan maksudnya adalah senantiasa
r%encurahkan perhatian secara penuh dan mengikuti perkembangan dari segi
é§pek agidah maupun moral anak, serta memantau dan memperhatikan kesiapan
rgental dan sosial dalam berbagai situasi di lingkunganya. Melalui upaya tersebut
rﬁgka akan tercipta pondasi kelslam-an yang kokoh dan menjadikan anak tersebut
%bagai muslim yang hakiki.

;5.Metode Hukuman

é Ada dua macam istilah hukuman yang muncul dalam Islam, yaitu hudud
d‘ﬁn ta zir.Hudud adalah hukuman yang telah ditentukan oleh syariat yang wajib

aksanakan karena Allah. Sedangkan ta’zir adalah hukuman yang ditentukan
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Atlah untuk setiap perbuatan maksiat yang di dalamnya tidak terdapat had.
gdapun hudud dan ta zir bertujuan untuk memberi pelajaran terhadap orang lain
demi kemaslahatan umat Islam. Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian
s%_ngat luas, mulai dari hukuman yang ringan sampai hukuman yang berat.
li]kuman dalam dunia pendidikan anakmerupakan salah satu cara yang ditempuh
éﬁar anak menjadi jera, sehingga anak akan mampu menghentikan perilaku
tﬁruknya. Dalam memberikan hukuman kepada anak, orang tua atau pendidik
l?n‘endaknya hanya memberikan hukuman yang bersifat mendidik, bukan kekerasan
@_aupun penekanan, baik kekerasan dalam fisik maupun penekanan pada mental
aliak. Orang tua dapat menerapkan hukuman dengan berupa meminta anak untuk
@enghafalkan do’a-do’a harian atau surat-surat pendek bahkan mengerjakan
tugas-tugas sekolah bahkan mengerjakan sholat-sholat sunah. Ada beberapa cara
yang dapat digunakan oleh orang tua dalam memeberiakn hukuman terhadap
anak, pertama hukuman hanya diberikan jika anak brperilaku buruk. Kedua
hukuman harus dilaksanakan segera setelah perilaku yang buruk dilakukan.
Ketiga anak tidak boleh dihukum di depan anak-anak yang lain karena akan
menjadikan ia malu dan marah pada orang tua. Keempat anak tidak boleh

dihukum terlalu berat atauterlalu sering karena anak mungkin akan melarikan diri.

2. 2. 2 Karakter Islami
a. Pengertian Karakter Islami

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani “charassein” yang berarti suatu

we[sy ajels

Renda atau alat untuk menggores, kemudian dianggap sebagai cap atau stempel.
(gl:eh karena itu, dapat diartikan bahwa karakter adalah watak atau kebiasaan.
Igilah karakter dapat diartikan sebagai sistem keyakinan dan kebiasaan yang
rﬁ.engarahkan perilaku seseorang. Oleh karena itu, jika karakter seseorang dapat
@ketahui, maka dapat diketahui juga bagaimana orang tersebut akan berperilaku
q"ﬁlam situasi tertentu. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa karakter
c;_ﬁ;_n akhlak tidak mempunyai perbedaan yang berarti. Keduanya diartikan sebagai

ssr;atu perbuatan yang dilakukan tanpa melalui pemikiran lebih lanjut karena sudah
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patri dalam pikiran, keduanya dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan.

o8eH ©

Pemikian pendapat Hasanah.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter berarti sifat kejiwaan,

w ej

moral, atau etika yang membedakan seseorang dengan orang lain. Karakter adalah
I?Cﬁmpulan ciri-ciri dan sifat-sifat yang membentuk batin seseorang yang
@mpengaruhi seluruh pemikiran, tingkah laku, budi pekerti, watak manusia atau
makhluk hidup lainnya. Sifat individual dari ciri-ciri atau ciri-ciri tersebut
r;erujuk pada tingkah laku atau kualitas kepribadian/sikap seseorang/sebagian
(S‘Tang. Suyanto berpendapat bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku
)zi?ng menjadi ciri setiap individu untuk hidup dan bekerja sama. Dari definisi di

&tas jelas bahwa penekanan karakter adalah pada cara berpikir dan berperilaku.?

b. Tahapan Terbentuknya Karakter Islami

Masyarakat juga berperan dalam membentuk karakter anak melalui orang
tua dan lingkungan. Karakter dikembangkan melalui tahapan pengetahuan
(Knowing), penerapan (Acting) dan kebiasaan (Habit) karena karakter tidak
terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang mempunyai ilmu kebaikan belum
tentu mampu bertindak sesuai dengan ilmunya jika tidak dilatih (menjadi
kebiasaan) untuk melaksanakan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau
e%?wosi dan kebiasaan. Oleh karena itu diperlukan tiga komponen karakter yang
bﬂik, yaitu pengetahuan tentang moral, perasaan/emosi, dan tindakan moral. Hal
i& diperlukan agar peserta didik yang terlibat dalam sistem pendidikan sekaligus
@,pat memahami, merasakan, mengamalkan keutamaan akhlak, demikian
d(-ikatakan Zainal Agib dan Sujak. Aspek karakter yaitu kompetensi (competence),
I%’inginan (will), dan kebiasaan (habit), Quraisy Shihab mengatakan bahwa
)

]

2 Alfa Latifatul Wahidah,UmiMahmudah,Umum Budi Karyanto, Alfiyana, Jurnal Inovasi
Pengembangan Pendidikan Islam : Pembentukan Karakter Islam Remaja Melalui Kegiatan
Jam’iyah  Diba’iyah di Desa Pagerwangi Balapulang Tegal, Vol. 6No.l. 2021,
https://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/Ar-rihlah

2! Hamzah, Jurnal Bimbingan dan Konseling Keluarga : Bimbingan Spiritual Dan Sosial Guru
Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di Smp Yappa Depok, VVolume
2 Nomor 1 2020 him 41
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[;)mnbentukan karakter siswa, ada empat tahapan dalam pembentukan karakter,

;%itu : 22

va. Pengolahan jiwa, manusia dianugerahi potensi positif dan negatif. Dalam

§_ diri setiap insan terjadi pertarungan antara nurani (cahaya) dann zulhami

;—_e (kegelapan), ini adalah fitrah manusia. Nurani dipimpin oelh perpaduan akal

S dan kalbu (Rusyd). Sedangkan zulhami,semakin dipimpin oleh nafsu. Maka

i kemenangan ditandai dengan penguasaan terhadap lawan, sebaliknya jika

g nafsu yang menang maka akal dan kalbu dibawa oleh nafsu kewilayah

&  zulhami.

Ab. Kebiasaan, pembiasaan dimulai dengan upaya sungguh-sungguh untuk

g memaksakan diri bahkan kalau perlu membuat aktivitas yang dinilai baik
degan tujuan membentuk watak.

c. Keteladanan, keteladanan diperlukan karena tidak jarang nilai-nilai yang
bersifat abstrak itu tidak dipahami bahkan tidak melihat keindahan dan
manfaatnya oleh orang kebanyakan. Keteladanan dalam hati ini melebihi
perumpamaan diperlukan dan memiliki peranannya, itu pula sebabnya
keteladanan diperlukan dan memiliki peranan yang sangat besar dalam
mentransfer sifat dan karakter.

d. Lingkungan yang sehat, lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar

pula dalam membentuk watak. Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa untuk menanamkan karakter kepada seseorang
diawali dengan pemberian pemahaman terhadap karakter tersebut. Setelah
itu adanya upaya mengaplikasikan karakter tersebut kedalam kehidupan,
kemudian setelah pemahaman dan pelaksanaan maka adanya suatu upaya
pembiasaan sehingga karakter yang baik tersebut terinternalisasi dan

menjadi suatu kebiasaan.

uBjIng jo A3Is1dATU) dTWER[S] 3}e}S

2 Makmur Hamdani Pulungan, Tesis, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam

mbentuk Karakter Siswa Di Sd It Al-Hijrah 2 Laut Dendang : Program Magister Pendidikan
“Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera
Btaramedan 2019 him 24- 25
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~Tujuan dibentuknya Karakter Islami
Secara struktural, karakter religius mempunyai peran penting dalam

1d19o

menyeimbangkan karakter baik pada individu. Religius yang dianggap sebagai
ril_ai mutlak pada diri seseorang, menjadi aturan akhir yang akan dipertimbangkan
;Seorang sebelum mengambil keputusan. Melalui pendidikan karakter
keagamaan diharapkan peserta didik memiliki ilmu agama yang dapat dipelajari
ﬁn diinternalisasikan ke dalam dirinya. Karakter keagamaan yang terinternalisasi
du'e;ngan baik ini kemudian akan diwujudkan dalam perilaku mereka sehari-hari
%hingga akan mendukung terciptanya sistem masyarakat yang dinamis.?®
=
g d. Dalil Tentang Karekter Islami

Fuad Hasan menjelaskan bahwa karakter merupakan perpaduan kebiasaan,
sentimen, dan cita-cita yang menjadikan seseorang relatif stabil dan dapat
diprediksi. Sedangkan Syafaruddin dkk berpendapat bahwa karakter adalah
kualitas pribadi yang baik dalam arti mengetahui dan menghargai kebaikan, ingin
berbuat baik dan menampilkan kebaikan sebagai wujud kesadaran mendalam akan
nilai kebenaran dan kebaikan dalam kehidupan yang baik.

Sejalan dengan pendapat diatas, maka di dalam Al-Quran dijelaskan
tg%hwa Rasulullah SAW memiliki akhlak mulia yang dapat dijadikan panutan
@at Islam, sebagaimana Allah SWT berfirman :

18 A1 5855 5a T a5 AT T 7 S ol Ana B30l & U5y L3 &1 el
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

(Q.S. Al-Ahzab 33: 21).

[NS JO AJISIdATU) DTWE[S] 3

ey

Santy Andrianie, Laelatul Arofah, Restu Dwi Ariyanto, Buku : Karakter Religius: Sebuah
ntangan Dalam Menciptakan Media Pendidikan Karakte(r Cv. Penerbit Qiara Media
‘Basuruan, Cetakan Pertama, 2021 him 32
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Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kata “uswah” atau “iswah”

23BH ©

Jgempunyai arti keteladanan. Terkait ayat di atas, Az-Zamakhsyari sebagaimana
éﬁkutip olen Shihab menjelaskan ada dua kemungkinan tentang makna
@_teladanan yang terdapat pada diri Rasulullah SAW. Pertama, dalam arti
k%pribadiannya secara keseluruhan adalah teladan. Kedua, ada hal-hal dalam

kepribadiannya yang patut dicontoh. Selanjutnya di ayat lain dijelaskan :

=

- AR
gftinya :  Dan Sesungguhnya kamu adalah benar-benar berbudi pekerti yang
X luhur (agung). (Q.S.Al-Qalam 68 : 4).

W

= Berkenaan dengan ayat tersebut, Shihab menjelaskan bahwa keluhuran

Nabi Muhammad SAW yang mencapai puncaknya tidak hanya digambarkan oleh
ayat di atas dengan kata “Innaka” tetapi juga dengan “Tanwin” (suara
mendengung) pada kata “khulug dan huruf “Lam” yang digunakan untuk
memperkuat isi risalah yang menghiasi kata ‘ala, selain kata ‘ala itu sendiri
sehingga la’ala tersembunyi dan yang diakhiri pada ayat ini adalah uraian tentang
khulug oleh Tuhan Yang Maha Besar dengan kata azim. Jika Allah melabeli

sesuatu dengan kata azim maka tidak terbayang kehebatannya, demikian pendapat

12
=
QD
O

. 2. 3 Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial

a. Pengertian Remaja

dTWe[S[ 93¢

Salzman mengatakan bahwa “Masa remaja merupakan masa dimana

tefjadi perubahan perilaku individu untuk menjadi pribadi yang mandiri,

u

munculnya hasrat seksual, dan perhatian terhadap nilai-nilai dan masalah moral
%ng ada”. Menurut Tanner “Ciri-ciri fisik masa remaja yang sebagian besar
@majanya berusia antara dua belas sampai enam belas tahun merupakan tahun-
t‘gjhun kehidupan yang penuh dengan peristiwa-peristiwa dalam hal pertumbuhan
(’én perkembangan. dan lingkungan memang menentukan tetapi remajalah yang

%an menentukan sikap dan minatnya.” Menurut Rumini & Sundari, “Masa

26
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m - - - -
remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dimana

%gala perubahan fungsi dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa.”**
®  Menurut WHO remaja adalah penduduk pada rentang usia 10-19 tahun,
rﬁenurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014,
rgmaja adalah penduduk pada rentang usia 10-18 tahun dan menurut kepada
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja 10-
% tahun dan belum menikah. Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa
rgralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa ini begitu pesatnya
@‘engalami pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun mental.
Sehingga remaja dapat dikelompokkan ke dalam tahapan sebagai berikut 2
©1. Pra Remaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun)

Masa praremaja mempunyai jangka waktu yang sangat singkat, kurang
lebih hanya satu tahun; untuk anak laki-laki usia 12 atau 13 tahun - 13 atau 14
tahun. Dikatakan juga bahwa fase ini merupakan fase negatif, karena
menunjukkan perilaku yang cenderung negatif. Ini adalah fase yang sulit untuk
komunikasi antara anak dan orang tua. Perkembangan fungsi tubuh juga
terganggu akibat perubahan termasuk perubahan hormonal yang dapat
menyebabkan perubahan suasana hati yang tidak terduga. Remaja menunjukkan
Q%ningkatan reflektifitas tentang diri mereka sendiri yang berubah dan meningkat
s?ihubungan dengan apa yang orang pikirkan tentang mereka. Seperti pertanyaan:
,&pa pendapat mereka tentang saya? Mengapa mereka menatapku? Bagaimana
%nampilan rambutku? Apakah saya salah satu anak yang "keren"? dan
gterusnya.
52. Remaja Awal (13 atau 14 tahun - 17 tahun)
Pada fase ini perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan mencapai

Incaknya. Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal

FAJIBIDAT

dapat pada usia ini. la mencari identitas diri karena masa ini, statusnya tidak

ng jo

2.‘-'-]?annyl , Rize Azizi A.M2 , Ervina Rianti3 , Sinta Huri Amelia4 & Maya Nova Nurva Novita5
i Lestarina, Jurnal Penelitian Guru Indonesi : Konsep Diri Remaja dan Peranan Konseling,
1 (2017) Vol 2 No 2
& Anita Dianda, Jurnal Pendidikan : Psikologi Remaja Dan Permasalahannya, Vol. 1, No 1,
Jenuari 2018 P-1SSN 1979-2824
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Jjetas. Pola-pola hubungan sosial mulai berubah. Menyerupai orang dewasa muda,
@maja sering merasa berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa
ﬁérkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol,
@_mikiran semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktu
@uangkan diluar keluarga.
C3. Remaja Lanjut (17-20 atau 21 tahun)
= Dia ingin menjadi pusat perhatian; dia ingin menonjol; caranya berbeda
du'e;ngan masa remaja awal. la seorang yang idealis, mempunyai cita-cita yang
@ggi, penuh semangat dan mempunyai energi yang besar. la berupaya
membangun identitas diri, dan ingin mencapai kemandirian emosional.
@Ianjutnya fase remaja diawali dengan munculnya rasa percaya diri yang kuat,
ekspresi kegembiraan, keberanian yang berlebihan. Oleh karena itu, mereka yang
berada dalam fase ini cenderung mengeluarkan banyak kebisingan, yang
seringkali mengganggu. Kecenderungan untuk berada dalam situasi yang berisik
dan berlebihan yang bersifat fisik lebih banyak terjadi pada anak laki-laki. Pada
anak perempuan, kecenderungan serupa terlihat dalam ekspresi yang
menyebalkan, mudah tersinggung, dan merajuk. Kekuatan dan kehebatan fisik
semakin menjadi fokus utama, dengan banyaknya anak laki-laki puber yang ingin
r(r}genjadi pembalap bintang yang dipuja dan dihormati. Pada wanita, keinginan
agan rasa hormat dan perhatian ini terwujud dalam kecenderungan dandanan yang
b%rlebihan. Mereka dengan mudah terperosok dalam suasana kompetitif. Itulah
g;%mbaran masa remaja.
b. Remaja Menjadi Pelaku Penyimpangan Sosial

Di kalangan remaja sering ditemukan perilaku menyimpang. Menurut

un drur

hma, perilaku menyimpang adalah segala perilaku yang menyimpang dari

314

tentuan yang berlaku di masyarakat, baik itu norma agama, hukum, sosial, dan

‘rg)rma kesopanan atau adat istiadat. Perilaku menyimpang yang dilakukan remaja

3}

Qpnggap sebagai sumber permasalahan karena dapat membahayakan kemapanan
iﬁtem sosial secara keseluruhan. Dan Pada Umasih juga menyampaikan bahwa
;%ngertian perilaku menyimpang itu relatif, tergantung dari masyarakat yang

w
mendefinisikannya, nilai-nilai budaya masyarakat tertentu, zaman, jaman, atau
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kerun waktu tertentu. Syahril mengatakan, perilaku menyimpang merupakan salah
%tu praktik yang sangat sering dilakukan remaja tanpa mempertimbangkan sisi
rﬁgatif dari perbuatannya, sehingga perilaku menyimpang seringkali menjadi
@_rban dari dirinya sendiri. Namun perilaku menyimpang yang dilakukan remaja
b%rmula dari rasa mencela diri sendiri, ajakan teman, dan tekanan keluarga

dehingga merasa stres sehingga melakukan tindakan yang bertentangan dengan

N

norma, nilai adat, dan hukum yang berlaku di Indonesia..
Menurut Kartono, dalam perspektif perilaku menyimpang,

ASNS

permasalahan sosial terjadi karena adanya penyimpangan perilaku terhadap
liﬂrbagai aturan sosial atau nilai dan norma sosial yang berlaku.
Iglenyimpang dapat diartikan sebagai suatu tingkah laku yang diungkapkan
oleh seorang atau lebih anggota masyarakat, baik disadari maupun tidak,
tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku atau yang diterima oleh
sebagian atau seluruh masyarakat. Perilaku menyimpang dapat dianggap
sebagai sumber permasalahan sosial karena dapat merugikan masyarakat
secara umum. Disebut perilaku menyimpang karena terdapat norma dan
nilai yang tidak diikuti atau melanggar ketentuan norma dan nilai yang telah
diterapkan dalam ketentuan masyarakat. Perilaku yang tidak sesuai dengan
r{brma dan nilai dalam tatanan masyarakat berarti telah menyimpang.
Menurut Narwako, secara umum perilaku menyimpang dapat digolongkan

»

gbagai beriku

t .2

g. Tindakan nonconform. Perilaku yang tidak sesuai dengan nilai - nilai atau
norma - norma yang ada.
. Tindakan anti sosial atau asocial. Yaitu tindakan yang melawan

kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum .

ng Jo A}Isj9AIu

23'-Andre Fernando, Mori Dianto, Besti Nora Dwi Putri, Journal on Education : Profil Perilaku
Menyimpang Remaja di Jorong Makmur Pasaman Timur, Volume 05, No. 04, Mei-Agustus 2023,
hal. 13362-13368
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. Tindakan - tindakan criminal. Tindakan yang nyata telah melanggar aturan -
aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku

Bu e}dio jeH o

enyimpang adalah suatu tindakan yang tidak sesuai dengan norma dan nilai

sesial yang berlaku di masyarakat. Penyebab perilaku menyimpang adalah
ketidakmampuan menyerap nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, proses
pc)%mbelajaran yang menyimpang, ketegangan antara budaya dan struktur sosial.
@dakan yang tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku di
@asyarakat. Penyebab perilaku menyimpang adalah ketidakmampuan menyerap
mlai dan norma yang berlaku di masyarakat, proses pembelajaran yang

@enyimpang, ketegangan antara budaya dan struktur sosial.

Tahukah Anda bahwa asal muasal kenakalan remaja berasal dari faktor
lingkungan sosial saja? Menurut Jensen: tidak. Faktanya, banyak faktor yang
menyebabkan kenakalan remaja dan gangguan perilaku remaja pada umumnya.
Berbagai teori yang mencoba menjelaskan penyebab terjadinya kenakalan remaja

dapat digolongkan sebagai berikut.”’

1. Rational choice: Teori ini mengutamakan faktor individu daripada faktor
lingkungan. Kenakalan yang dilakukannya adalah atas pilihan, interes,
motivasi atau kemauannya sendiri. Di Indonesia banyak yang percaya pada
teori ini, misalnya kenakalan remaja dianggap sebagai kurang iman
sehingga anak dikirim ke pesantren kilat atau dimasukkan ke sekolah
agama. Yang lain menganggap remaja yang nakal kurang disiplin sehingga
diberi latihan kemiliteran.

Social disorganization: Kaum positivis pada umumnya lebih mengutamakan
faktor budaya. Yang menyebabkan kenakalan remaja adalah berkurangnya
atau menghilangnya pranata- pranata masyarakat yang selama ini menjaga

keseimbangan atau harmoni dalam masyarakat. Orang tua yang sibuk dan

uej[ng jo AHSJaA'\gun dDIWR[S] 3}e}§

32? Sarlito Wirawan Sarwono, buku : Psikologi Remaja, penerbit : PT RajaGrafindo Persada,

~@<arta 2017, him 255 - 256
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guru yang kelebihan beban merupakan penyebab dari berkurangnya fungsi
keluarga dan sekolah sebagai pranata kontrol.

Strain: Teori ini dikemukakan oleh Merton yang sudah diuraikan di bab
terdahulu. Intinya adalah bahwa tekanan yang besar dalam masyarakat,
misalnya kemiskinan, menye babkan sebagian dari anggota masyarakat
yang memilih jalan rebellion melakukan kejahatan atau kenakalan remaja.
Differential association: Menurut teori ini, kenakalan remaja adalah akibat
salah pergaulan. Anak-anak, nakal karena bergaulnya dengan anak-anak
yang nakal juga. Paham ini banyak dianut orang tua di Indonesia, yang
sering kali melarang anak-anaknya untuk bergaul dengan teman-teman yang
dianggap nakal, dan menyuruh anak-anaknya untuk berkawan dengan
teman-teman yang pandai dan rajin belajar.

Labelling: Ada pendapat yang menyatakan bahwa anak nakal selalu
dianggap atau dicap (diberi label) nakal. Di Indonesia, banyak orang tua
(khususnya ibu-ibu) yang ingin berbasa- basi dengan tamunya, sehingga
ketika anaknya muncul di ruang tamu, ia mengatakan pada tamunya, "Ini
loh, mbakyu, anak sulung saya. Badannya saja yang tinggi, tetapi
nakaaalnya bukan main”. Kalau terlalu sering anak diberi label seperti itu,
maka ia akan jadi betul-betul nakal.

Male phenomenon: Teori ini percaya bahwa anak laki-laki lebih nakal
daripada perempuan. Alasannya karena kenakalan memang adalah sifat laki-
laki atau karena budaya masku- linitas menyatakan bahwa wajar kalau laki-

laki nakal.

c. Undang-Undang Pidana Anak Sebagai Pelaku Kejahatan

Hukuman harus dapat dipertanggungjawabkan dan juga harus memberikan

‘rganfaat kepada anak. Setiap pelaksanaan pemidanaan harus diusahakan agar tidak

@nimbulkan korban, kesengsaraan, kerugian mental, fisik, dan sosial. Tujuan

Lﬁ_ama dari peradilan anak bukanlah untuk menghukum anak, tetapi untuk

gendidik kembali dan menyembuhkan (rehabilitasi) setelah persidangan,

|
sehin
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31



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|iq ‘'z

)

?—;l&

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

£
!

k()

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

EH ©

menjadi warga negara yang baik dan memberikan kontribusi kepada anak-anak.
;g:mbangunan nasional. Oleh karena itu, dalam persidangan, hakim berusaha
memberikan perlindungan kepada anak di pengadilan mengingat keadaan anak
@_ng berbeda dengan orang dewasa. Bab VV UU Pengadilan Anak memuat tentang
p_;hindakan terhadap perkara pidana dan anak yang melakukan tindak pidana.
Pasal 71 UU No0.11/2012 menjelaskan tentang tindak pidana yang dapat
(Uﬁatuhkan kepada anak, sedangkan pidana pokok yang dapat dijatuhkan kepada
ﬁlak yang bermasalah dengan hukum menurut UU No0.11/2012 meliputi 1)
I@ringatan Pidana; 2) Hukuman pidana dengan syarat; 3) Pelatihan Kerja; 4)

Pembinaan di Lembaga; 5) Penjara; dan 6) Penalti Tambahan.”®

QO
c

dengan hukum, yaitu 1) Status delinquency adalah tingkah laku anak nakal yang

Ada 2 (dua) macam tingkah laku anak yang menyebabkan ia berhadapan

apabila dilakukan oleh orang dewasa tidak dianggap sebagai suatu tindak pidana,
seperti durhaka, meninggalkan rumah; dan 2) Kenakalan remaja adalah tingkah
laku kriminal seorang anak yang apabila dilakukan oleh orang dewasa dianggap
sebagai kejahatan atau pelanggaran hukum. Terdapat beberapa faktor yang sangat
mempengaruhi terjadinya kejahatan anak dan anak harus berhadapan dengan
hukum, antara lain 1) Faktor lingkungan hidup; 2) Faktor Ekonomi dan Keluarga;

cé%n 3) Faktor Psikologis.

uej[ng Jo AJISIdATU) dDIWER]S] 3}¥)

&Ria Delta, Jurnal Penelitian Hukum : Implementasi Penjantuhan Pidana Terhadap Pelaku
'ﬁ:ndak Pidana Anak Di Bawah Umur, 02 (01), 2023: 18-26
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METODOLOGI PENELITIAN

:1 Jenis Penelitian

NYIfHw ejdio yYeH o

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
[Eda filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kuncinya, teknik
pjgngumpulan datanya dilakukan dengan triangulasi (gabungan observasi,
Wawancara, dokumentasi), yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data
@uktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif adalah memahami makna,
fremahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.?®
3. 2 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sentra Abiseka Pekanbaru yang beralamat di
JI. Khayangan No. 160 Rumbai-Pekanbaru. Rencana penelitian ini akan dilakukan
bulan November hingga selesai.

Rincian Waktu Penelitian

9-10
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33 Sumber Data

(@]

= Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh

pewawancara, informan merupakan orang yang menguasai dan memahami data
azfaupun fakta dari objek peneltian. Pemilihan informan pada penelitian ini
ri_xénggunakan teknik  Purposive sampling, dengan prinsip kesesuaian
(appropriateness) dan kecukupan (adequancy). Teknik purposive sampling adalah
t%nik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam
%nelitian ini terdapat dua jenis informan diantaranya:
Jg_ Informan yang sangat memahami terkait permasalahan yang diteliti.
20Informan yang dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti.
@forman kurang lebih 4 orang, yang mana salah satunya adalah bu Julia selaku
pekerja sosial dan Ustad Komaruddin Nasution sebagai pembimbing keagaamaan
di Sentra Abiseka yang menangani langsung Pelaku pencurian atau disebut
dengan PM (Penerima Manfaat, serta 2 pelaku pencurian (pelaku penyimpangan
soaialdi Sentra Abiseka.
3. 4 Informasi Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
Q%ngumpulan datanya, maka sumber data disebut responden orang yang merespon
ag'au menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
I.%an.Sumber data penelitian ini meliputi dua kategori :
T Sumber data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
narasumber dan pedoman observasi yang dilakukan secara berkala guna
mengetahui pelaksanaan terapi realitas dalam membentuk kontrol diri pada
remaja pelaku penyimpangan sosial di Sentra Abiseka Pekanbaru.
Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang
terkait melalui dokumentasi, laporan-laporan, buku-buku, karya ilmiah,

jurnal, dan data data yang terkait dengan instansi penelitian.
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5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

ydiogeH o

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
rﬁengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang
rgémenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
sﬁting, data dapat dikum- pulkan pada setting alamiah (natural setting) pada
%boratorium dengan metode eksperimen di rumah dengan berbagai responden,
@da suatu seminar, diskusi, di jalan, dan lain-lain. Bila dilihat sumber datanya,
pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan sumber data
@kunder. Sumber data primer, yaitu cerita atau catatan-catatan dari para saksi
mata pada saat peristiwa/kejadian terjadi. Sumber data sekunder, yaitu cerita atau
catatan mengenai peristiwa yang tidak disak sikan langsung oleh narasumber,
melainkan melaporkan apa yang ditulis oleh orang yang menyaksikan peristiwa
itu. Selanjutnya bisa dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara
(interview), dan dokumentasi.
1. Observasi

a. Observasi Partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

9}e3}S

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
r%elakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

a, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka
@ta yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
t(ipgkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

b. Observasi Terus Terang atau Tersamar

A3181

= Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
@us terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi
@ereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
'getapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam

72
ebservasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data
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yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang,
@aka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.
® c. Observasi tak Berstruktur
§_ Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur,
ls__a'irena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama
kegiatan observasi berlangsung. Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti
ﬁlam penelitian kuantitatif, maka observasi dapat dilakukan secara berstruktur
du'e;ngan menggunakan pedoman observasi.
@)servasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti
@Iak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument.

2. Wawancara / Interview

a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
)@)ng alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
s§tiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
Iﬁengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan
b%berapa pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara
mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon
@wawancara.
<'b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, di

JISId

‘rgana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
tggstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
;_ﬁ;rmasalahan secara lebih terbuka, di mana fihak yang diajak wawancara diminta
;%ndapat, dan ide idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu

w
1§endengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
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c. Wawancara tak Berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana

}diodeH @

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
%tematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
(igunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
3. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen
= Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
b(;erbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
@kumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life
Mistories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
@mbar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan
lain-lain
3.6 Teknik Validasi Data

Validitas desain penelitian kualitatif menunjukkan tingkat kejelasan
fenomena hasil penelitian sesuai dengan kenyataan. Penelitian kualitatif
menunjukkan sejauhmana tingkat interprestasi dan konsep-konsep yang diperoleh
memiliki makna yang sesuai antara pastisipan dengan peneliti. Oleh karena itu
tg%ik peneliti maupun partisipan memiliki kesesuaian dalam mendeskripsikan dan
ilenggambarkan peristiwa terutama dalam menarik makna dari peristiwa.*
ﬁ? Teknik Analisis Data
;'nT Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
gng diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
c%'ra mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
rgelakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
@_ng akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri

5 031
‘sgndlrl maupun orang lain.

J

9p)
=

%Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif, CV. syakir Media Press, Cetakan I,
sember 2021 him 111
rof. Dr.Sugiyono, Buku Metode Penelitian Kualitatif, Penerbit Alfabeta Bandung Cetakan Ke 3
8 him 131

38

eIy Wisey jrie



NVIY VISNS NIN

‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

DR

%

‘nery eysng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusad *q

‘yejesew nyens ueneluny neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad e

o

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuilig eydio yeH

BAB IV
GAMBARAN UMUM

1 Profil Sentra Abiseka Pekanbaru
-4. 1.1Sejarah Sentra Abiseka Pekanbaru

NINn ytiwReidio yeq o

- AN SOSIAT
1A

REFUSIK JNDONES!

5EN RAABISEKA PEKA

Gambar 4. 1 Instansi Sentra Abiseka

Sentra abhiseka Pekanbaru didirikan pada tahun 1979 dengan nama panti
@rya taruna (PTK). Di atas tanah seluas 18.988 m2. Wilayah kantor Sentra

1815

éﬁiseka Pekanbaru dibelah oleh jalan khayangan, satu wilayah berada di
I%.Iurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai seluas 6. 798 m? wilayah lainnya
lerada di kelurahan limbungan Baru Kecamatan Rumbai pesisir seluas 12.190 m2,
Ealam perjalanan nya, Sentra Abiseka Pekanbaru mengalami perubahan nama
&banyak 5 kali, yakni di awali pada pendirian panti pada bulan Oktober 1979
@rnama Panti Karya Taruna (PTK) yang secara garis besar komando berada di
boc%wah kantor wilayah departemen Sosial provinsi Riau, yang pada masa ini
dikepalai oleh jusnir (1979).

3 Pada tahun 1986 ( 7 tahun kemudian) PTK berubah nama menjadi Panti
{%’nyantunan anak (PPA), Kepala Panti pada masa itu Drs. Sabar Tambun ( 1984-

ue
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$990), Kuradin Simanjuntak (1991), Rustam A.Y, SH (1991-1994) dan Anhar
%Jdin, BSW (1994-1998). Kemudian pada masa tahun 1995 ( 9 tahun kemudian ),
BPA Berubah nama menjadi Panti sosial Bina Remaja (PSBR ) Rumbai

o)

I%kanbaru, kepala panti pada masa itu adalah Anhar Sudin, Drs. Uji Hartono
@999-2000), Drs. Ahmad Fawzi Sariono, S.Pd, M. Si (2012-2016), Drs.Cup
$anto, M.si (2016-2018).

= Tahun 2008, PSBR Rumbai Pekanbaru mendirikan Taman Balita sejahtera
du'?n PAUD, yang merupakan salah satu bentuk pelayanan sosial yang memberikan
@rawatan,pengasuhan, dan perlindungan sosial bagi anak usia 3 bulan sampai 8
tahun. Pada tahun 2011, PSBR Rumbai Pekanbaru berpartisipasi aktif dalam
@emberikan perlindungan khusus bagi anak sebagai korban maupun anak sebagai
saksi dalam kasus ABH,melalui pendirian rumah perlindungan sosial anak
(RSPA). Dan yang dikatakan klien adalah hasil dari penjangkauan maupun respon
kasus petugas Sentra Abiseka Pekanbaru. Sebagai amanah UU no 11 Tahun 2012
tentang SPPA, tahun 2014 Sentra Abiseka mendirikan rumah sebagai tempat
rehabilitasi sosial.

Dan pada tahun 2019, PSBR Rumbai Pekanbaru mengalami perunahan
nomenklatur dan fungsi menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
F(’}e)rlindungan Khusus (BRSAMPK). Kepala Balai pada masa itu adalah Drs. Andi
Iganto dan Drs. H. Sutiono,MM. Dan perubahan terakhir pada tahun 2020, Nama
IﬁRSAMPK berganti nama menjadi Sentra Abiseka. Wilayah Kkerja yang
r%encakup 13 kota/kabupaten di Provinsi Riau (Kecuali Kampar dan Kuantan
gngingi), Sumatra Barat (50 Kota dan payakumbuh) dan Kepulaun Riau
(Sfamjung Pinang). Pekanbaru yang dikepalai oleh Pak agus hingga juli 2023, dan
b{grganti kembali yang dikepalai oleh Ibu Ema Widiati hingga sekarang.

‘2’. 1.1. 2 Letak Geografis Sentra Abiseka
t Pada tahun 1979 Sentra Abiseka yang awalnya bernama Panti Karya

J

'@runa (PTK) di atas tanah seluas 1888 M2 dibelah oleh Jalan Khayangan .
%?tu wilayah berada di Kelurahan Meranti PandaK Kecamatan Rumbai seluas

(5]58m2. Wilayah lainnya berada di kelurahan limbungan Baru KecamatanRumbai
Esisir seluas 12.150 M2
-

I
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(% »
oy JI. Mas 1 & %
o =]
X 9/ :
& Sentra Kreasi Atensi
= = “Abiseka” Pekanbaru
Q Kantorpos Baru dilihat 3
Keli Il Pekanbaru Rumbai : Sentra Abiseka
- ° Bais Vape Store Kementerian Sosial... -
= ® (7] Baru dilihat @
= o @Masud Istigamah
-— [
3
Z g
=
C RM UPIK -BANUN - Ikan
BAUNG [CUIK LAMA]
- o
- c\‘“\b
< ==
= D
O
Soogle 8
o’ Pelabuhan Pekanbaru o
=
(7))
m‘ = brsampk Q.| x
BRSAMPK RUMBAI
m PEKANBARU (® @
= °

Anda telah mencapal akhir daftar.

4.2 Visi dan Misi Sentra Abiseka
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itra Terbaik Dalam Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan

usus”.

Misi

Menjadi Pusat Unggulan Sumber-Sumber Sosial
Menjadi Pusat Unggulan Rehabilitasi Sosial Tingkat Lanjut

Menjadi Pusat Rujukan dan Pusat Pengembangan Model Layanan
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C.

MOTTO

“Sejak Anak Datanag, Anak Merasa Diperhatikan, Diperlukan dengan
Baik, dan Menjadi Lebih Baik™.

4.2.1 Struktur Organisasi dan Sumber daya Manusia

a. Struktur Organisasi Pengurus Sentra Abiseka

Kepala SENTRA
(Ema Widiawati)

Kepala Sub Bagian Tata
Usaha
(Ulin)

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Pelaksana

Instalasi :

1. Sentra Kreasi Atensi

2. Posyandu Lansia

a. Sub bagian Tata Usaha mempunyai tugas dalam melaksanakan

penyusunan rencana program dan anggaran, pelaksanaan urusan tata

persuratan,  kepegawaian, keuangan,

hubungan  masyarakat,

perlengkapan dan rumah tangga, serta evaluasi dan pelaporan.

b. Kelompok Jabatan Fungsional, dalam susunan kegiatannya Kelompok

Jabatan Fungsional mempunyai tugas

42
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fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Kepala UPT sesuai
dengan bidang keahlian dan keterampilan. Kelompok Jabatan
Fungsional dapat bekerja secara individu dan/atau dalam tim kerja
untuk mendukung pencapaian tujuan dan kinerja organisasi. Pemberian
penugasan kepada Kelompok Jabatan Fungsional diatur oleh Kepala
UPT sesuai dengan kebutuhan dan beban kerja serta permasalahan
yang dihadapi di dalam organisasi.

Instalasi adalah unit nonstruktural yang pimpinannya adalah seorang
koordinator yang ditunjuk oleh Kepala UPT. Instalasi merupakan
fasilitas dalam penunjang penyelenggaraan operasional teknis dan
pengembangan rehabilitasi sosial berupa terapi fisik, terapi psikososial,
terapi mental spiritual, sentra kreasi asistensi rehabilitasi sosial, dan
instalasi lainnya. Dalam melaksanakan tugasnya, koordinator instalasi
dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional yang ditunjuk oleh

koordinator instalasi terkait setelah mendapat persetujuan Kepala UPT.

Sumber Daya Manusia

No SUMBER DAYA MANUSIA Jumlah
1 | Pejabat Struktural 2
2 | Pekerja Sosial 10
3 | Pekerja Sosial 5
4 | Pembimbing Psikologi 1
5 | Pengasuh 5
6 | Perawat 1
7 | Pembimbing Agama 1
8 | Jabatan Fungsional Lainnya
9 | Tenaga PPNPN 32
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~ 4.2.2 Sarana Dan Prasana

(@)
o Proses rehabilitasi yang diberikan kepada PPKS di Sentra Abiseka Kota
Rekanbaru sudah dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang terus

(ﬁl_akukan untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal, berikut adalah
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No

Sarana dan prasarana

Jumlah

1.

Gedung kantor

Asrama

Ruang konseling

Ruang Vokasional

Pojok Bacca Digital

Dapur Umum

Ruang Assesment

Gedung Poliklinik

Lapangan Olahraga

Mesjid

Ruang bermain

Ruang bimbingan spiritual

Ruang Dinas

Shelter Workshop

Gedung Galeri

Sentra Kreasi ATENSI

Gedung Psikososial

Ruang Terapi

Aula

Gedung Persediaan

Gudang Bufferstock Logistik

Gudang BMN

Gudang Persediaan UPSU

e ] ) e I O e I e L S < I N B0 BN S B T BN B e B SN e}
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4.3

1.
2.
3.

4.4

Pos Keamanan 2
Garasi 1
Kendaraan Operasional — HIACE 3

Prinsip Pelayanan
Kepentingan terbaik anak
Partisipasi anak
Mengutamakan hak anak akan hak hidup, kelangsungan hidup dan
tumbuh kembang anak.
Non Diskriminasi, kerahasiaan menjaga semua informasi tentang anak
dan keluarganya dan tidak menyebar luaskan pada pihak lain, kecuali
untuk kepentingan terbaik bagi anak.

Jenis Pelayanan

1. Terapi fisik meliputi pemenuhan kebutuhan permakanan,
pengasramaan, pemeriksaan kesehatan, fisioterapis, dan olahraga

2. Bimbingan spiritual, meliputi pendekatan keagamaan dan keyakinan.

3. Terapi psikososial, meliputi pendekatan psikodinamika, pendekatan
kognitif, pendekatan belajar sosial, perubahan prilaku dan terapi-terapi
lain yang diperlukan dalam proses rehabilitasi seperti play terapi di
gunakan untuk anak tuna daksa, sport therapy digunakan untuk anak
tuna daksa, odgj dan lansia, art therapy digunakan untuk anak korban
pelecehan dalam pemulihan mental dan lain sebagainya

4. Terapi penghidupan, meliputi keterampilan pengembangan minat dan
bakat penerima manfaat beberapa jenis terapi penghidupan yang
berjalan antara lain otomotif, barbershop, teknik las, menjahit, cafe
dan lain lain.

5. Pemeriksaan psikologi dan intervensi psikolog.

6. Tempi rekreasional, meliputi kegiatan widyawisata
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8.
9.

Pendampingan kasus bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum
mak-anak yang berhada (ABH).
Bantuan sosial (tabungan sosial anak dan toolKkit)

Respon kasus, dan lain lain.

10. Home visit.

11. Monitoring evaluasi dan bimbingan lanjutan.

4.4 Proses Pelayanan

Penerimaan adalah proses penerimaan dilakukan oleh petugas
Administrasi/peksos

Identifikasi kasus yaitu suatu proses pencatatan tentang identitas
penerimaan pelayanan, jenis dan permasalahan yang dihadapinya,
serta kondisi fisik dan mental dari penerima pelayanan.

Registrasi proses pencatatan hasil identifikasi kasus penerima
pelayanan dan pendokumentasian data awal berdasarkan informasi
yang diterima dan penerima pelayanan maupun lembaga perujuk
Intervensi krisis diberikan jika penerima manfaat mengalami krisis
darurat dan perlu penanganan khusus dan cepat.

Asesmen merupakan proses pengungkapan dan pemahaman masalah,
kebutuhan, potensi yang dimiliki oleh anak, kondisi keluarga dan
lingkungannya, serta sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Rencana intervensi merupakan kegiatan untuk merencanakan
penanganan kasus yang tepat berdasarkan hasil asesmen.

Pelaksanaan intervensi dilakukan berdasarkan rencana intervensi
sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan setiap anak (individual
care plan)

Terminasi adalah proses penghentian pelayanan kepada penerima
manfaat bisa berupa rujukan, Reunifikasi, dan Reintegrasi.
Monitoring, evaluasi dan bimbingan lanjut. Monitoring dilakukan

untuk memantau perkembangan anak sejalan dengan progres
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BAB VI
PENUTUP

©.1 Kesimpulan

n

=

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian tentang “Metode Bimbingan

%ﬁiritual dalam Membentuk karakter yang Islami Pada remaja dapat ditarik

Késimpulan, bahwa:

e
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Kondisi  kecerdasan spiritual anak setelah mendapatkan bimbingan
keagamaan di Sentra Abiseka dengan adanya bimbingan Spiritual anak dapat
mengetahui keberadaan sang pencipta, anak dapat menyebutkan makhluk
ciptaan Tuhan, Anak rajin beribadah tanpa disuruh, anak senang melakukan
perbuatan baik, anak mudah mengucapkan terima kasih,dan mengucapkan
salam , anak mampu bersikap jujur, anak mudah menolong teman yang sakit.
Metode bimbingan spiritual dalam membentuk karakter yang islami pada
anak yang dilakukan oleh lembaga soaial Sentra Abiseka yaitu dengan
melalui pengaplikasian kegiatan keagamaan dalam membentuk karakter yang

islami pada anak yang mana meliputi:

ta

Kegiatan Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan anak yang dilakukan secara
terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya pembiasaan salat
berjamaah , berdo’a setiap mulai dan mengakhiri pelajaran dan ceramah

yang di lakukan setiap selesai salat shubuh..

o

Kegiatan mingguan, kegiatan yang dilakukan tidak dilakukan siwa secara
terus menerus, kegiatan yang dilakukan siswa beberapa kali dalam
seminggu. Misalnya praktek salat , BTQ (Baca, Tulis Al- Qur’an, Hafalan
surah pendek , Yasinan, dan cerita tokoh-tokoh Islami.

Faktor pendukung bimbingan spiritual dalam membentuk karakter Yng Islami
pada anak di Sentra Abiseka adalah :

a. Terjadinya kerjasama yang baik antara pembimbing,pengasuh dan peksos

dalam proses bimbingan.
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97)? b. Adanya sarana prasarana yang cukup memadai dan menunjang dalam
g' melakukan bimbingan spiritual.

o Adapun faktor penghambat bimbingan spiritual dalam mengebangkan
§_ kecerdasan spiritual anak adalah:

;__e a. Orang Tua anak kurang kerjasama dengan para pembimbing dan peksos
- terhadap pengembangan spiritual anak.

i b. Terdapat beberapa anak yang masih terlihat bermalas — malasan atau tidak
g bersungguh - sungguh dalam kegiatan bimbingan spiritual di Sentra
o  Abiseka.

672 Saran

neil

Setelah diadakan penelitian metode bimbingan keagamaan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Sentra Abiseka, maka demi
perbaikan tempat rehabilitasi mengenai penerapan bimbingan spiritual, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

a. Kepada pihak rehabilitasi sentra abiseka agar senantiasa melakukan
peningkatan dalam menerapkan bimbingan keagamaan, sehingga tujuan dari
diadakannya kegiatan tersebut tercapai dengan optimal.

b. Kepada anak pelaku penyimpangan sosial diharapkan dalam mengikuti

setiap kegiatan bimbingan spiritual dilaksanakan dengan disiplin dan
sunggung-sunggung serta ikhlas dalam mengikuti kegiatan agar prlaksanaan

bimbingan spiritual bisa berjalan dengan maksimal.

®

Hendaknya orang tua ikut mendukung dengan memerikan teladan yang baik
kepada anak terutama dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak,
yaitu dengan ikut dalam kerjasama dalam melihat perkembangan spiritual

anak di tempat rehab abiseka.
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MPIRAN I:
strumen Wawancara Penelitian

NSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING SPIRITUAL DI

SENTRA ABISEKA KOTA PEKANBARU

Kapan dilaksanaknnya bimbingan spiritual?
Bagaimana pandangan ustadz terhadap karakter remaja di sentra
Abiseka ini?

. Apakah ada teknik / metode dalam bimbingan spiritual dalam

membentuk  karakter yang islami pada remaja pelaku

penyimpangan sosial ?

. Apakah semua remaja pelaku penyimpangan sosial ikut dalam

pelaksanaan bimbingan spiritual?

. Apasaja tujuan dilaksanakannya bimbingan spiritual ini usdatz?

. Apasaja media yang di gunakan dalam pelaksanaan bimbingan

spiritual?

. Apakah setelah rutin mengikuti bimbingan spiritual remaja pelaku

penyimpangan sosial dalam pembentukan karakter yang islami

terjadi pada diri remaja ?

. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

metode bimbingan spiritual?
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN REMAJA PELAKU
PENYIMPANGAN SOSIAL DI SENTRA ABISEKA KOTA
PEKANBARU

Bagaimana sikap konselor dan pembimbing agama ketika adek datang

pertama kali ke Sentra Abiseka?

. Apakah pembimbing spiritual menjelaskan tujuan di laksanakannya

bimbingan spiritual seperti ceramah, dan hafalan lain)?

. Apakah adek menjalankan atau mengikuti pelaksanaan bimbingan

spiritual secara rutin?

. Apasaja bimbingan spiritual yang adek dapatkan selama di Sentra

Abiseka?
Bagaimana tentang perubahan yang adik rasakan setelah mendapatkan

bimbingan spiritual yang di berikan pak ustad / pembimbing spiritual?

. Apakah ada kendala adek dalam mengikuti kegiatan bimbingan spiritual

yang mana sudah menjadi kewajiban setiap remaja di sentra abiseka ini?

. Apa yang Ingin adek lakukan setelah keluar dari sentra abiseka ini?
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PEKERJA SOSIAL
SENTRA ABISEKA KOTA PEKANBARU

Bagaimana sikap anak pertama kali masuk di Sentra Abiseka
Bagaimana ibu tentang pelaksanaan bimbingan spiritual ini?

Apa faktor yang menyebabkan anak menjadi pelaku pencurian /

penyimpanagan sosial?

Adakah kendala yang di hadapi Ibu dalam memberikan rehabilitasi kepada

anak?

Apakah faktor pendukung dalam peroses bimbingan spiritual pada kedua

remaja tersebut?
Bagaimana perilaku anak setelah mendapatkan pembinaan ?

Apakah anak akan mendapatkan bimbingan lanjut setelah menjalankan

peroses rehabilitasi?
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BFAMPIRAN 1V
(@)
©° KATEGORISASI PENGKODEAN
QO
3 PELAKSANAAN BIMBINGAN SPIRITUAL DALAM MEMBENTUK
= KARAKTER YANG ISLAMI PADA REMAJA PELAKU
=
PENYIMPANGAN SOSIAL DI SENTRA ABISEKA KOTA PEKANBARU
=
7))
& A. Metode bimbingan Spiritual
o 1. Hafalan Al — Qur'an Juz 30
A 2. Figih Ibadah
Q
= 3. Baca Al — Qur’an
4. Ceramah
5. Salat Berjamaah
6. Yasinan

B. Jadwal Pelaksanaan Bimbingan Spiritual
1. Senin — Jumat(hafalan Al- Qur’an Juz 30, figih ibadah, baca Al- Qur’an

dan yasinan), dan setiap hari( salat berjamaah dan ceramah subuh)

2. Pukul 19.00-21.00, sesuai jadwal salat lima waktu dan 05.15- 06.00.

eIy WISe) JIreAg uejng ;omz(;gsxaAgu(] dJIWE[S] 31BIS

. Peserta Dan Partisipasi dalam kegiatan
1. 15-25 orang remaja
2. Alasan partisipasi

. Tujuan Dan Manfaat Kegiatan
1.
2.
3.
4,

. Faktor Penghambat Dan Pendukung
1.

Memenuhi kebutuahan spiritual remaja
Memberikan motivasi dan dorongan
Mendekatkan diri Kepada Allah

Menambah ilmu dan wawasan ilmu Agama

Sarana Dan Prasarana

2. Tanggung jawab pembimbing spiritual
3.
4

Kesadaran remaja

Orang tua remaja.
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KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
v / DIREKTORAT JENDERAL REHABILITASI SOSIAL
Y/ SENTRA “ABISEKA” DI PEKANBARU

JL Khayangan No. 160 Rumbal, Pekanbaru, Prov. Riau 28261 # 0761 52217 & 0761 554300
E-Mall : balaianak_rumbai@gmail.com; sentraabiseka @kemsos, go.id Website:

nt_tg :/Iab'seka.ke«mos.g.d

Nomor : 516 /4.19YHM.03/12/2023 18 Desember 2023
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Penelitian

Yth

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau
di

Pekanbaru

Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negern
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor : B-5315.Un.04/F.IV/PP.00.9/12/2023 Tanggal 11
Desember 2023 Hal Mengadakan Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hamidah Hasibuan
NIM 12040221300 dengan judul "Pelaksanaan Bimbingan Spintual dalam Membentuk
Karakter yang Islami pada Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial di Sentra Abiseka”

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, Sentra “Abiseka” Kementerian Sosial Rl pada
dasamya kami siap menerima mahasiswa dimaksud untuk penelitian.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

EMA WIDIATI

Dokumen ini telsh dzandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balal Sertifikasi Elektronkk (BSrE), BSSN
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Penulis bernama lengkap Nur Hamidah Hasibuan, lahir
di Pasar Latong 5 Maret 2002, merupakan anak kedua
dari lima bersaudara dari pasangan Iswan Hasibuan dan
Mardiah Hasibuan Alamat rumah berada di Kabupaten
Padang Lawas, Kecamatan Lubuk Barumun Desa Pasar
Latong. Penulis menempuh pendidikan pertamanya di
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 0507 Pasar Latong

/
j 17
dan lulus pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan di Madrasah

‘Fsanawiyah Negeri Negeri 1 Padang Lawas dan lulus pada tahun 2016, kemudian
melanjutkan pendidikan di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Padang Lawas dan
lulus pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 2020, penulis melanjutkan studi di
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima sebagai mahasiswi
Program Studi Bimbingan Konseling Islam. Pada bulan juli hingga September
tahun 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bangko
Mukti, Lalu penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Sentra
Abiseka Pekanbaru pada bulan September hingga November tahun 2023. Pada
akhirnya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan mengikuti Ujian
r%unaqasyah pada hari Kamis, 07 Maret 2024 dan berhak mendapatkan Gelar
ga‘.rjana Sosial (S.Sos) dibawah bimbingan Ibu Dra. Silawati, M.Pd. dengan judul
F&nelltlan" Metode Bimbingan Spritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami

%da Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Kota Pekanbaru.
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